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STRATEGI DAKWAH PESANTREN DALAM MASYARAKAT 
(ANALISIS PELAKSANAAN PENDIDIKAN ISLAM DI LUAR 
LINGKUNGAN PONDOK PESANTREN ISLAM DARUSY SYAHADAH 
SIMO BOYOLALI TAHUN 2016/2017) 
Abstrak 
 Dakwah pesantren Darusy Syahadah dalam melaksanakan pendidikan 
Islam di masyarakat telah dilakukan semenjak berdirinya pesantren. Pondok 
pesantren Islam Darusy Syahadah dalam berdakwah menerapkan beberapa 
strategi pendekatan kepada masyarakat berupa etika, metode, dan pendekatan 
persuasif dalam rangka mencapai hasil yang di inginkan yaitu tersampaikan ajaran 
Islam kepada masyarakat dan dapat diterima dengan baik. 
Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui strategi dakwah pondok 
pesantren Islam Darusy Syahadah dalam melaksanakan pendidikan Islam pada 
masyarakat. 
Penelitian ini merupakan  jenis penelitian lapangan (field research), metode 
yang digunakan yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi sebagai sumber 
data. Analisis deskriptif kualitatif menjadi teknis penulis dalam menganalisis data. 
Penelitian ini dapat diambil kesimpulan diantaranya: 1) Etika dakwah; 
pesanten Darusy Syahadah menerapkan tiga etika dakwah sebagaimana telah 
disebutkan dalam Al-Quran yaitu: bil ḥikmah; pembagian porsi materi dan 
pembelajaran sesuai umur mad‘u, bil mau‘iẓatil ḥasanah; ceramah yang lemah 
lembut dengan tidak menyinggung perkara bid’ah yang masih dianut sebagian 
masyarakat, serta melarang santri yang bertugas dalam program ta’limul qura 
untuk bertindak ekstrim dalam berdakwah, mujādalah billati hiya aḥsan; dalam 
berdakwah dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan dakwah, PPIDS 
menggunakan cara paling baik dalam berdialog dengan mad’u. 2) Metode 
dakwah;  pesantren Darusy Syahadah menerapkan 3 metode  dakwah yaitu: 
dakwah bil lisān; pembelajaran Al-Quran (TPA) di mantiqoh, Pengajian rutin di 
masjid masyarakat sekitar pesantren, ceramah di youtube (darusyahadah channel), 
dan pengajian di radio RDS (Radio Dakwah Syari’ah), dakwah bil kitābah/qalām; 
dengan penerbitan majalah Taujih tiap bulan dan penulisan konten Islam di 
website resmi (www.darusyahadah.com), dakwah bil ḥāl; silaturrahmi, kerjasama 
dengan organisasi dakwah, bakti sosial, gotong royong dalam pembangunan jalan, 
dan membersihkan masjid masyarakat. 3) Bentuk pendidikan Islam melalui 
dakwah bagi masyarakat adalah pendidikan aqidah, fiqih, akhlak, al-Quran, dan 
Hadits. 
 
Kata kunci: Strategi dakwah, Pondok Pesantren, Masyarakat 
 
Abstract 
Dakwah pesantren Darusy Syahadah in carrying out Islamic education in 
society has been done since the establishment of boarding school. Islamic 
boarding school Darusy Syahadah in dakwah applying some approach strategy to 
society in the form of ethics, method, and persuasive approach in order to achieve 
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the desired result that is submitted Islamic teachings to the community and can be 
accepted well. 
This study aims to determine the strategy of Islamic boarding school 
Darusy Syahadah Islamic boarding school in implementing Islamic education to 
the community. 
This research is a type of field research, the method used is interview, 
observation, and documentation as a source of data. Qualitative descriptive 
analysis becomes technical writer in analyzing data. 
This research can be concluded such as: 1) dakwah ethics; Pesanten 
Darusy Syahadah implements three dakwah ethics as mentioned in the Quran: bil 
ḥikmah; Division of material portion and learning according to age of mad'u, bil 
mau‘iẓatil ḥasanah; A gentle speech by not mentioning the heresy that is still 
embraced by some people, and forbade students who served in ta'limul qura 
program to act extreme in dakwah, mujādalah billati hiya aḥsan; In preaching and 
solving problems related to dakwah, PPIDS uses the best way in dialogue with 
mad'u. 2) Method of dakwah; Pesantren Darusy Syahadah apply three methods of 
dakwah namely: dakwah bil lisān; Learning of al-Quran (TPA) in mantiqoh, 
regular recitation of community mosque around pesantren, lecture on youtube 
(darusyahadah channel), and pengajian in radio RDS (Radio Dakwah Syari'ah), 
dakwah bil kitābah/qalām; With the publication of Taujih magazine every month 
and Islamic content writing on the official website (www.darusyahadah.com), 
dakwah bil ḥāl; Silaturrahmi, cooperation with dakwah organization, social 
service, gotong royong in road construction, and cleaning community masjid. 3) 
The form of Islamic education through dakwah for the community is aqidah 
education, fiqh, morals, al-Quran, and hadith. 
 
Keywords: Dakwah Strategy, Islamic boarding school, Community 
 
1. PENDAHULUAN 
Fenomena dakwah dipandang sebagai alternatif ditengah miskinnya 
solusi komprehenshif atas problem keumatan. Pesantren dan dakwah adalah 
dua hal yang tidak terpisahkan. Selama ini pesantren lebih banyak 
menggunakan pendidikan pesantren sebagai media pengembangan dan 
pembinaan dakwah masyarakat. 
Dalam menyampaikan Islam, dakwah menjadi sarana utama sebagai 
upaya integrasi Islam pada masyarakat. Pentingnya strategi dakwah 
merupakan sebuah hal yang layak mendapatkankan perhatian khusus untuk 
segera mencapai tujuan, sedangkan pentingnya tujuan adalah untuk 
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mendapatkan hasil yang diinginkan, karena berhasil tidaknya kegiatan dakwah 
secara efektif banyak ditentukan oleh strategi dakwah itu sendiri . 
Adapun mengenai tujuan dakwah sebagaimana yang dapat 
disimpulkan dalam Al-Quran surah Yusuf ayat 108 yaitu membuat orang-
orang yakin akan kebenaran jalan Allah, sehingga dia menjadikannya sebagai 
jalan (agama)-Nya.  Begitu pula kondisi masyarakat diluar lingkungan pondok 
pesantren yang sering luput dari perhatian dakwah, menjadikan masyarakat 
kurang mengerti tentang Islam, dengan begitu keyakinan terhadap kebenaran 
Islam  juga menurun. 
Sasaran dakwah atau mad’u adalah pribadi dan kelompok manusia 
kepada siapa dakwah ditujukan. Mereka adalah masyarakat yang 
membutuhkan bimbingan menjadi manusia sehat dan sejahtera secara 
spiritual, material, emosional, dan sosial berdasar pada standar dan parameter 
nilai-nilai Islam.  
Dalam upaya internalisasi pendidikan Islam melalui dakwah dalam 
masyarakat, pondok pesantren khususnya memiliki tugas yang berbeda dari 
biasanya. Strategi pendidikan Islam didalam dan diluar lingkungan pesantren 
memiliki perbedaan “warna” yang mencolok karena disebabkan objek yang 
tidak sama. Pondok pesantren Islam Darusy Syahadah (selanjutnya disingkat 
PPIDS) yang berdiri (1994 M)  sejak 21 tahun silam sudah sangat 
berpengalaman dalam kontribusi dakwah terhadap masyarakat sekitar, karena 
dukungan masyarakat sekitar erat kaitannya untuk membangun hubungan 
harmonis dengan pesantren, maka selanjutnya terjadi kausalitas pengaruh 
antar dua budaya, budaya pesantren dan masyrarakat. Dengan demikian untuk 
menyeimbangkan nilai-nilai transformasi yang terkandung dalam dua budaya 
itu, PPIDS merasa memerlukan strategi jitu untuk berperan lebih dalam 
memberikan pengaruh terhadap masyarakat sekitar, termasuk didalamnya 
adalah pengajaran Islam pada masyarakat. 
Berangkat dari teori, fakta dan pemikiran diatas, penulis tertarik untuk 
meneliti lebih lanjut tentang “Strategi dakwah pesantren dalam masyarakat ( 
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analisis pelaksanaan pendidikan Islam di luar lingkungan pondok pesantren 
Islam Darusy Syahadah tahun 2016/2017). 
 
2. METODE  
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan atau yang sering disebut 
field research. Field research merupakan penelitian yang melibatkan kerja di 
lapangan dengan secara langsung mengadakan pengamatan untuk memperoleh 
data dan informasi yang diperlukan.
1
 
Bentuk pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriftif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang diperlukan 
yang dapat diamati yang dilakukan dalam kehidupan nyata dan sebenarnya.
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Tempat penelitiandilakukan di masyarakat yang berada di luar 
lingkungan pondok pesantren Darusy Syahadah, kecamatan Simo, kabupaten 
Boyolali. Sedangkan subjek penelitian ini adalah pihak-pihak yang bersedia 
memberikan informasi berupa keterangan dan data yangdibutuhkan dalam 
penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi subjekpenelitian adalah Ketua 
bagian dakwah IST (Imarotu Syu’uniṭ Ṭolabah) PPIDS, Ustaz anggota dewan 
dakwah PPIDS, ketua dewan dakwah pusat PPIDS, Direktur PPIDS. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Strategi Dakwah Pesantren Darusy Syahadah di Masyarakat 
3.1.1. Etika berdakwah 
3.1.1.1. Hikmah 
PPIDS menerapkan dakwah dengan membagikan porsi 
kelas pengajaran sesuai kesanggupan mad‘u, yaitu dengan 
melaksanakan pendidikan Al-Qur’an dan belajar tatacara shalat 
                                                          
1
Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung, Alfabeta, 2005), hlm.66. 
2
 Lexy J Meleong, Metodologi Penelitian Kwalitatif  (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2007), hlm. 4. 
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pada anak-anak TPA dengan hanya belajar mengeja Iqra’ usia 
setingkat TK, SD, dan  dan tambahan materi keislaman pada 
tingkat SLTP. Kemudian untuk peserta didik setingkat SLTA dan 
SMA hanya tidak lagi belajar membaca al-Quran, tetapi lebih 
kepada pendalaman Islam. Untuk orang dewasa lebih kepada 
pemantapan dan pelurusan Islam dengan penyampaian materi 
aqidah, fiqih, dan akhlak. 
Hal ini sejalan dengan teroi hikmah yaitu proses dakwah 
yang diselenggarakan dengan kearifan da‘i. kearifan itu 
mempunyai posisi, waktu dan tempat masing-masing, seperti 
kapan seorang da‘i bersikap tegas dan lemah lembut. Pesan 
dakwah dipilih dan diseleksi dengan menujuk pada latar belakang, 
pendidikan, sosial, ekonomi dan politik mad‘u. 
3.1.1.2. Mau‘iẓatil ḥasanah (nasehat yang baik) 
Nasehat yang baik yaitu kata-kata yang masuk ke dalam 
kalbu dengan penuh kasih sayang dan ke dalam perasaan dengan 
penuh kelembutan, sebab kelemahlembutan dalam menasehati 
sering kali dapat meluluhkan yang keras dan menjinakkan kalbu 
yang liar, lebih mudah melahirkan kebaikan dari pada larangan
3
. 
Dalam hal ini, praktik nasehat yang baik yang berjalan 
dalam dakwah PPIDS dalam masyarakat yaitu; ustaz 
menyampaikan agama dengan lemah lembut dengan tidak 
menyinggung perkara-perkara yang masih menyeleweng dalam 
Islam (bid‘ah), dan juga mengingatkan kepada para santri 
khususnya yang berkegiatan dalam ta‘limul qura agar tidak 
bertindak ekstrem dalam penyampaian ketika berdakwah. 
 
                                                          
3
 Ibid  
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3.1.1.3. Mujādalah billati hiya aḥsan (dialog dengan cara yang 
paling baik) 
Pada kasus ini terdapat penyelesaian masalah dalam 
berdakwah yang berhubungan langsung dengan teori mujādalah 
billati hiya aḥsan, yaitucerita dari ketua bagian dakwah IST, 
dimana pernah suatu kali mantiqoh hampir ditutup karena ustadz 
yang bertugas hari itu tidak membaca basmallah secara jahr ketika 
mengimami shalat, sehingga salah satu masyarakat protes, bahwa 
hal tersebut berbeda dengan apa yang dipahaminya. Orang itu 
menginginkan didatangkan dalil, jika tidak mantiqoh akan ditutup. 
Para mu‘allim kemudian mendekati tokoh masyarakat disitu 
sebagai mediator. Dalilpun dijelaskan, orang yang bersangkutan 
menerima, masalah diselesaikan secara baik-baik, dan 
mantiqohpun tidak jadi ditutup. 
Hal ini sesuai yang dengan teori mujādalah yaitu bentuk 
penyelenggaraan dakwah yang mengacu pada komunikasi dua 
arah. Da‘i dan mad‘u adalah dua pihak yang intensif melakukan 
dialog tentang ajaran Islam dengan etika yang paling baik, santun, 
tidak saling mencemooh dan merendahkan, semata-mata untuk 
menemukan kebenaran. 
Apa yang telah disebutkan diatas adlah etika dakwah pesantren 
yang mencakup ke dalam 3 aspek yaitu; hikmah, mau’iẓatul ḥasanah, 
dan mujādalah billati hiya aḥsan. Dakwah PPIDS berjalan sesuai 
dengan teori tesebut. 
3.1.2. Metode dakwah 
3.1.2.1. Dakwah bil- lisān 
Pada implementasi dakwah bil lisān pondok pesantren 
Darusy Syahadah melaksanakan  pengajian di masjid-masjid 
masyarakat dengan metode ceramah, mengisi kajian di radio dan 
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youtube, dan pengajaran al-Quran untuk anak-anak TPA pun 
dilaksanakan dengan komunikasi lisan. 
Metode ini sesuai dengan teori dakwah bil lisān yaitu 
metode dakwah melalui perkataan atau komunikasi lisan. 
3.1.2.2. Dakwah kitābah/qalām 
Dakwah kitābah/qalām yang di lakukan oleh pesantren 
yaitu penerbitan majalah Taujih rutin setiap bulan, dan menulis 
konten Islam di website resmi pesantren. Sejalan dengan teori 
yang telah penulis sebutkan, bahwa dakwah bil kitābah atau bil 
qalām adalah dakwah yang dilakukan dengan cara tulisan; dakwah 
yang dilakukan dengan perantara tulisan, seperti majalah, buletin 
dan lain-lain. 
3.1.2.3. Dakwah bil ḥāl 
Pondok pesantren darusy syahadah telah mejadi agen 
pembangunan masjid di masyarakat, dengan dana dari sebuah 
yayasan Syaikh E‘id Al-Qahthani dari Qatar. Selain silaturrahmi, 
PPIDS juga mendekati masyarakat dengan cara bakti sosial, 
seperti ikut gotong royong dalam pembangunan jalan, bekerjasama 
dengan organisasi dakwah lain, dan membersihkan masjid 
masyarakat. 
3.1.2.4. Sebagaimana yang tercantum pada bab II, dakwah bil ḥāl 
adalah metode dakwah melalui sikap, perbuataan, contoh, atau 
keteladanan.Apa yang telah pesantren lakukan sesuai dengan 
teori tersebut. 
Berdasarkan teori yang telah penulis sebutkan data pada bab IV, 
dalam hal ini pondok pesantren juga menerapkan strategi yaitu pendekatan 
dengan masyarakat, silaturrahmi, lebih fokus  pada masalah pelurusan 




Apa yang pesantren Darusy syahadah lakukan tersebut sesuai 
dengan teori strategi, sebagimana penulis cantumkan pada bab II yang 
bermakna strategi adalah aktivitas menentukan “cara bertindak” atau 
“rencana” kegiatan jangka panjang atau pemlihan bidang kegiatan yang 
akan dilakukan. 
 
3.2. Bentuk Pendidikan Islam bagi Masyarakat Melalui Dakwah 
Pesantren 
3.2.1. Pendidikan al-Quran 
Program Ta‘limul Qura merupakan inti dari dakwah pesantren 
dalam mengajarkan Al-Quran bagi anak-anak TPA. Sedangkan untuk 
orang dewasa PPIDS mengajarkan cara memahami Al-Quran, yaitu 
dengan belajar tafsir. Adapun konten yang berkaitan dengan belajar 
dan memahami Al-Quran yang lain yaitu terdapat dalam edisi majalah 
Taujih, dan  materi tafsir di website resmi pondok. 
3.2.2. Pendidikan aqidah, fiqih dan akhlak 
Sebagaimana penulis sebutkan dalam bab IV, Ketiga 
pendidikan ini (aqidah, fiqih, akhlak) dilaksanakan pada program 
ta‘limul qura, kajian rutin ustadz di masjid kampung-kampung diluar 
pondok,  siaran on air radio RDS,  Dan Tak ketinggalan materi-materi 
ini juga didakwahkan melalui internet, yaitu website resmi pondok 
(www.darusyahadah.com), dan youtube (darusyahadah channel). 
3.2.3. Pendidikan Hadist 
Pendidikan ini dilaksanakan pada program Ta‘limul Qura yang 
rutin setiap ba’da shalat meghrib. Setelah menunaikan shalat 
berjamaah, ustaz membacakan sebuah hadist dan menerangkannya 
kepada hadiri. Begitu juga dalam majalah Taujih materi ini dikupas 





3.2.4. Tafsir  
Kajian tafsir al-Quran dilaksanakan dalam pengajian rutin Ustadz 
PPIDS ketika berdakwah di masjid-masjid. Kajian ini juga 
dilaksanakan dalam bentuk lain, yaitu dalam penerbian majalah 
“Taujih”, dalam website resmi pondok, dan ketika on air di radio RDS. 
Setelah menganalisis bentuk pendidikan Islam kepada masyarakat 
melalui dakwah pesantren, maka hal ini sesuai dengan teori Zuhairini 
sebagaimana dikutip Abdul Majid, bentuk pendidikan secara berurutan: a) 
Ilmu Tauhid (keimanan); b) Ilmu Fiqih; c) Al-Quran; d) Al-Hadits; e) 




4.1.1. Implementasi strategi dakwah yang dilakukan pondok pesantren 
Darusy Syahadah di masyarakat terwujud dalam : 
4.1.1.1. Etika dakwah; pesanten Darusy Syahadah menerapkan 3 
etika dakwah sebagaimana telah disebutkan dalam Al-Quran 
yaitu: 1) Bil ḥikmah; pembagian porsi materi dan pembelajaran 
sesuai umur mad’u. 2) Mau‘iẓatil ḥasanah; ceramah yang 
lemah lembut dengan tidak menyinggung perkara bid’ah yang 
masih dianut sebagian masyarakat, serta melarang santri yang 
bertugas dalam program ta’limul qura untuk bertindak ekstrim 
dalam berdakwah. 3) Mujādalah billati hiya aḥsan; dalam 
berdakwah dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
dakwah, PPIDS menggunakan cara paling baik dalam berdialog 
dengan mad’u. 
4.1.1.2. Metode dakwah;  pesantren Darusy Syahadah menerapkan 
3 metode  dakwah yaitu: 1) Dakwah bil lisān; pembelajaran Al-
Quran (TPA) di mantiqoh, Pengajian rutin di masjid masyarakat 
sekitar pesantren, ceramah di youtube (darusyahadah channel), 
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dan pengajian di radio RDS (Radio Dakwah Syari’ah). 2) 
Dakwah bil kitābah/qalām; dengan penerbitan majalah Taujih 
tiap bulan dan penulisan konten Islam di website resmi 
(www.darusyahadah.com). 3) Dakwah bil ḥāl; silaturrahmi, 
Kerjasama dengan organisasi dakwah, bakti sosial, gotong 
royong dalam pembangunan jalan, dan membersihkan masjid 
masyarakat. 
4.1.2. Bentuk pendidikan Islam melalui dakwah bagi masyarakat adalah 
pendidikan aqidah, fiqih, akhlak, al-Quran, dan Hadits. 
4.2. Saran 
 
4.2.1. Hendaknya pelaksanaan dakwah lebih digiatkan dengan 
pemasangan poster-poster Islami di jalan-jalan yang sering dilalui 
masyarakat. 
4.2.2. Dengan semakin booming-nya ajakan gerakan shubuh berjama’ah, 
diharapkan pihak pondok juga menggelar gerakan ini di masjid-
masjid besar. 
4.2.3. Dakwah pesantren diharapkan juga untuk menerapkan 
pembelajaran Al-Quran kepada orang dewasa. 
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